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Perjanjian kerja tunduk dan mengacu pada aturan di dalam UU No. 13/2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Perjanjian kerja yang dibuat haruslah memuat adanya usur upah, 

perintah, pekerjaan yang dengan adanya unsur-unsur tersebut pastinya akan 

menimbulkan hubungan kerja antara para pengusaha dan pekerja yang membuat. 

Hubungan kerja tersebut memuat adanya hak dan kewajiban pengusaha dan juga 

pekerja. Secara hukum, perjanjian kerja dibedakan menjadi dua yaitu, Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) dan Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT). 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu lazimnya disebut dengan perjanjian kerja kontrak atau 

pekerja tidak tetap. Sedangkan Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu biasanya disebut 

dengan perjanjian kerja tetap. Dari jenis-jenis perjanjian tersebut pastilah memiliki 

ciriya masing-masing. Dari pembuatan suatu perjanjian tersebut tidak terlepas dari dasar 

dalam membuat perjanjian yang sah, dasar tersebut terdapat di dalam Pasal 1320 

KUHPerdata. Di dalam syarat-syarat tersebut juga memuat  2 unsur utama, yakni adanya 

unsur subjektif dan unsur objektif. Unsur subjektif yang berkaitan dengan pihak atau 

orang yang melakukan perjanjian dan jika tidak dipenuhinya unsur subjektif ini maka 

perjanjian tersebut dapat dibatalkan. Juga adanya unsur objektif yang berkaitan dengan 

objek yang diperjanjikan dan jika unsur objektif ini tidak terpenuhi sesuai apa yang 

diperjanjikan, maka perjanjian yang dibuat batal demi hukum. Berdasarkan ketentuan-

ketentuan di dalam UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan dan Pasal 1320 

KUHPerdata tersebut, maka perlu dikaji kembali kedudukan perjanjian melakukan kerja 

pawang hujan demi terciptanya kepastian hukum. 

Penelitian ini merupakan peneltian hukum normatif dengan tipe penelitian doctrinal 

research, yakni menganalisis hubungan antara aturan-aturan hukum antaran UU No. 

13/2003 tentang Ketenagakerjaan dan KUHPerdata sehingga menemukan asas dan 

doktrin hukum positif yang berlaku terhadap perjanjian melakukan kerja pawang hujan. 

Sifat penelitian yang digunakan ialah preskriptif dengan pendekatan penelitian yang 

digunakan yakni pendekatan perundang-undangan (statue approach) dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach). Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan 

sumber bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yang teknik pengumpulannya 

diperoleh melalui studi kepustakaan, aturan perundang-undangan. Bahan hukum yang 

didapat dianalisis melalui analisis bahan hukum berdasarkan argumentasi hukum.  

UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan merupakan produk hukum yang dibuat untuk 

menjamin berbagai aspek yang berkaitan dengan ketenagakerjaan di Indonesia dimulai 

dari sebelum bekerja, selama bekerja, dan sesudah masa kerja. Salah satu hal penting di 

dalam UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan yang dibahas ialah  perjanjian kerja 

yang menjadi dasar dari seseorang melakukan pekerjaan sebelum, setelah, dan 

sesudahya. Dengan adanya perjanjian kerja maka timbul sebuah hubungan hukum antara 

pengusaha dan pekerja. Dalam hubungan kerja terdapat unsur-unsur di dalamnya sesuai 
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dengan ketentuan di atas, yaitu adanya pekerjaan, adanya upah, dan adanya perintah. 

Dari ketentuan unsur tersebut, maka perjanjian melakukan kerja pawang hujan dapat 

memenuhi unsur hubungan kerja yang timbul dari perjanjian kerja. Perjanjian kerja 

dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan sifatnya yakni perjanjian kerja waktu 

tertentu atau biasa disingkat dengan PKWT dan perjanjian waktu tidak tertentu atau 

PKWTT. Dari ketentuan jenis perjanjian yang terdapat di dalam UU No. 13/2003 

tentang Ketenagakerjaan juga perubahannya di dalam UU No. 11/2020 tentang Cipta 

Kerja dan juga PP RI No. 35/2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, 

Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja, maka perjanjian 

melakukan kerja pawang hujan dapat termasuk dan dikategorikan ke dalam jenis 

perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT).  

Pembuatan perjanjian sudah menjadi keharusan tunduk pada aturan hukum mengenai 

syarat-syarat sahnya dalam membuat suatu perjanjian sebagaimana diatur di dalam 

KUHPerdata. Namun dalam pelaksanaan dan praktiknya di masyarakat, dalam membuat 

suatu perjanjian yang sah tunduk dan mengacu pada Pasal 1320 KUHPerdata. Pada pasal 

tersebut jelas mengatakan bahwa perjanjian haruslah dibuat secara sah dan mengikat 

para pihak demi menjamin kepastian hukum. Asas dalam hukum perjanjian juga tidak 

lepas dari perannya dalam menjamin kepastian hukum di dalam suatu perjanjian. Asas 

merupakan dasar atau sesuatu yang menjadi tumpuan dalam berpikir atau berpendapat, 

yang berarti asas merupakan ajaran atas kebenaran yang mendasar untuk pembentukan 

aturan hukum yang menyeluruh. Asas-asas hukum berfungsi sebagai pedoman dalam 

hal menerapkan aturan. Begitu juga asas-asas hukum perjanjian yang berfungsi sebagai 

pedoman filosofis bagi pembentukan norma-norma hukum dalam perjanjian. Hukum 

perjanjian Indonesia mengenal beberapa asas penting yang biasa digunakan di dalam 

hukum perjanjian, yaitu asas kebebasan berkontrak, asas konsensualisme, asas kekuatan 

mengikat (pacta sunt servanda), dan asas i’tikad baik. Asas-asas dalam hukum 

perjanjian tersebutlah yang menjadi dasar dan pedoman dalam hal menerapkan aturan 

dalam membuat suatu perjanjian. juga bertujuan memberikan arahan yang pantas 

menurut hukum dalam membuat perjanjian baik dalam perjanjian bernama maupun 

perjanjian tidak bernama. Dalam membuat suatu perjanjian pastinya pihak yang 

membuat haruslah mengacu pada Pasal 1320 KUHPerdata agar perjanjian yang dibuat 

tersebut memiliki kekuatan hukum dan sah menurut hukum. Dari Pasal 1320 tersebut 

terdapat 4 syarat dalam membuat perjanjian yang sah, yaitu sepakat, cakap, suatu hal 

tertentu, dan sebab yang halal. Dari ketentuan asas-asas hukum dalam hukum perjanjian 

dan juga syarat sahnya perjanjian dalam Pasal 1320 KUHPerdata, maka perjanjian 

melakukan kerja dapat dikatakan sebagai perjanjian yang sah dimata hukum.  
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ABSTRAK 

Perjanjian kerja yang dibuat haruslah memuat adanya usur upah, perintah, pekerjaan 

yang dengan adanya unsur-unsur tersebut pastinya akan menimbulkan hubungan kerja 

antara para pengusaha dan pekerja yang membuat sesuai dengan ketentuan UU 

No.13/2003. Berdasarkan ketentuan-ketentuan di dalam UU No. 13/2003 tentang 

Ketenagakerjaan dan Pasal 1320 KUHPerdata tersebut, maka perlu dikaji kembali 

kedudukan perjanjian melakukan kerja pawang hujan demi terciptanya kepastian 

hukum. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif menggunakan pendekatan 

perundang-undangan dan konseptual melalui analisis bahan hukum berdasarkan 

argumentasi hukum. 

Pembuatan perjanjian kerja sudah menjadi keharusan tunduk pada aturan hukum 

mengenai perjanjian kerja dan syarat sahnya perjanjian sebagaimana diatur di dalam UU 

No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan dan juga Pasal 1320 KUHPerdata. Adanya 

perjanjian akan menimbulkan hubungan-hubungan hukum setelahnya. Asas-asas hukum 

perjanjian juga tidak lupa dalam mengambil peran sebagai pedoman dan arahan dalam 

membuat suatu perjanjian. Sehingga dengan ketentuan tersebut kedudukan dan 

keabsahan perjanjian melakukan kerja pawang hujan dapat terlihat dimata hukum. 

Kata Kunci (Keyword): perjanjian kerja, keabsahan, pawang hujan 
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